BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan pada SMU Negeri 2 Bandarlampung

Provinsi Lampung. Fokus kajian utama penelitian adalah kegiatan
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui
latihan ibadah kurban. Kegiatan penelitian mulai dari tahap
persiapan  sampai dengan selesainya pengumpulan data,
pengolahan dan analisis data berlangsug sejak awal April 2001

sampai dengan bulan September 2001.

B. Pendekatan yang Digunakan

Memperhatikan latar (setting) permasalahan dan fokus
penelitian yang diteliti, maka penelitian ini merupakan studi
kasus yaitu suatu penelitian yang dimaksud untuk menelaah dan
menggali permasalahan secara lebih rinci dan mendalam sampai
ke akar-akarnya. Berhubung dengan ini Bogdan dan Biklen (1982 :
58} mengungkapkan bahwa studi kasus merupakan “... detailed
examanation of one setting or one single subject or one single

expository of document”.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Dengan
metode ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai
gejala-gejala dan untuk menetapkan sifat-sifat suatu situasi pada
saat penelitian ~dilakukan. Metode ini bertujuan untuk dapat
melukiskan suatu kondisi apa adanya dalam situasi saat itu

(Sumanto : 1995).
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Secara spesifik dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif adalah
mengolah data-data sekitar peristiwa-peristiwa yang sudah terjadi
dan yang berhubungan dengan kondisi pada saat penelitian di
lakukan (Faisal, 1982 : 121). Segi lain yang perlu diperhatikan
dalam penelitian deskriaptif adalah upaya-upaya lanjutan setelah
data  terkumpul. Upaya-upaya lanjutan itu adalah
mengiriterpretasi data dan pengambilan kesimpulan secara
induktif (Surakhmat, 1998 : 131). Dengan demikian penelitian ini
berusaha mendeskripsikan kegiatan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam hal ibadah kurban dan latihan ibadah kurban
yang ditujukan untuk membina nilai kemanusiaan dan kepedulian

sosial di SMU Negeri 2 Bandar Lampung.

Informasi dalam penelitian ini secara umum didapatkan
melalui tiga tahapan yaitu; tahap orientasi, eksplorasi, dan
memberi cheek. Berkenaan dengan ini Nasution (1996 : 33)
menjelaskan bahwa tahap orientasi dilakukan untuk memperoleh
informasi yang memadai yang dipandang penting untuk ditindak-
lanjuti. Tahap eksplorasi dilakukan untuk memperoleh informasi
secara mendalam mengenai elemen-elemen yang telah ditentukan
untuk dicari keabsahannya. Sedangkan tahap untuk member-
cheek adalah untuk menginformasikan bahwa laporan yang
diperoleh dari responden dengan cara mengoreksi, merubah dan
memperluas data tersebut sehingga menampilkan data yang

terpercaya, akurat dan mendalam.

C. Responden Penelitian
Responden penelitian ini berada dalam lingkup SMU
Negeri 2 Bandar Lampung yaitu terdiri atas beberapa orang

dari unsur
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pimpinan yang ditentukan melalui observasi awal, beberapa orang
guru dan siswa yang dipilih secara acak. Cara demikian dilakukan
agar data yang diperoleh cukup representatif dan mewakili seluruh
siswa, dan juga masing-masing siswa mempunyai hak yang sama

dalam pengumpulan data penelitian.

Secara lebih rinci responden penelitian tersebut adalah
sebagai berikut: 1} unsur pimpinan yang terdiri atas Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan, Wakil Kepala
Sekolah Urusan Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Urusan
Sarana/Prasarana dan Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas, 2)
guru-guru, dan 3) Koordinator Bimbingan dan Penyuluhan, 4) Tata

usaha, dan 5) siswa.

Tabel I : Responden Penelitian

No. Unsur Responden Jumlah Keterangan

Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah

Koordinator BP dan Staf

Guru PAI dan Guru Umum

Tata Usaha

S| BN | —
W W | =~1]|h |~

Siswa 1

D. Data dan Instrumen Pengumpulan Data

Data yang Diperoleh

Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan dan menjadi
telaahan adalah kegiatan pembinaan nilai-nilai kemanusiaan
dan kepedulian sosial melalui latihan ibadah kurban pada SMU
Negeri 2 Bandarlampung. Ada 6 aspek kajian yang berada di
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lingkup penelitian ini adalah: 1) Upaya apa saja yang dilakukan
oleh Kepala Sekolah untuk peningkatan mutu dan kualitas
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial pada siswa
SMU Negeri 2 Bandarlampung. 2) Upaya apa saja yang telah
dilakukan guru-guru agama dan guru-guru umum dalam
membina nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial ke dalam
materi-materi PAI, 3) Materi-materi kemanusiaan dan kepedulian
sosial kedalam latihan ibédah kurban. 4) Alasan perlunya
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial. 5} Data
tentang hambatan-hambatan yang ditemui para guru dalam
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui
latihan ibadah kurban. 6) Data tentang tanggapan siswa
terhadappembinaan nilai kemanusiaan da;i kepedulian sosial. Di
samping semua itu, data penting yang juga dihimpun adalah data
yang bersifat dokumenter yaitu berupa satuan acara latihan
{silabus), tata tertib, proposal, jadwal kegiatan, laporan kegiatan
dil. Dan tugas-tugas siswa maupun dokumen lainnya yang

berkaitan dengan fokus penelitian.

Instrumen Pengumpulan Data

Pengumplan data atau informasi yang berkaitan dengan
beberapa aspek masalah penelitian ini dilakukan melalui beberapa

cara yaitu observasi, wawancara, kuesioner, dan studi

dokumentasi.
a. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang
kebijjakan yang telah dilakukan Kepala Sekolah dan upaya yang

telah  dilakukan guru agama dalam merumuskan dan
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melaksanakan kegiatan pembinaan nilai kemanusiaan dan
kepedulian sosial melalui latihan ibadah kurban. Observasi ini
dilakukan pada setiap aktifitas baik pada saat kegiatan PBM
maupun pada saat pelaksanaan latihan ibadah kurban, ataupun
di luar, maksudnya saat-saat belajar pada kegiatan ekstra
kurikuler lain seperti ceramah, pengajian atau lainnya yang
dengah ini nantinva akan dapat ditemukan esensi permasalahan

yang menjadi fokus penelitian ini.
b. Wawancara.

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengungkap
data tentang kebijakan yang telah dilakukan pimpinan atau
Kepala Sekolah dan upaya yang telah dilakukan guru agama dan
guru-guru lainnya dalam pembinaan nilai kemanusiaan dan
kepedulian sosial, materi-materi nilai kemanusiaan dan
kepedulian sosial yang telah diberikan dan hambatan-hambatan
yang ditemui guru-guru dalam pembinaan nilai kemanusiaan dan
kepedulian sosial melalui latihan ibadah kurban. Berkaitan
dengan ini Nasution (1996 : 73) menyatakan bahwa dalam teknik
wawancara terkandung maksud untuk mengetahui apa yang ada
dalam pikiran dan perasaan responden. Cara yang akan peneliti
tempuh adalah melakukan wawancara secara mendalam (indepth
interview} dengan responden penelitian dengan tetap berpedoman

pada arah, sasaran, dan fokus penelitian ini.

Dalam proses wawancara peneliti tetap memiliki pedoman
wawancara vang disesuaikan dengan sumber data yang hendak
diungkap. Pedoman wawancara tersebut bersifat fleksibel, sesuai
dengan perkembangan data yvang ada dilapangan. Dengan kata

lain fleksibel mengandung arti bahwa wawancara tetap mengacuh
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pada fokus penelitian yaitu berkenaan dengan kegiatan
pembinaan nilai kemanusiaan dan Kkepedulian sosial melalui
latihan ibadah kurban. Untuk mempermudah membuat laporan
hasil wawancara, peneliti mencatat data yang diperoleh dalam
bentuk transkrip wawancara serta meminta persetujuan
responden untuk merekamn  pembicaraan selama proses

wawancara.
c. Kuesioner.

Penyebaran kuesioner digunakan untuk menjaring data
mengenai tanggapan dan pendapat siswa mengenal kegiatan
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui
latihan ibadah kurban. Hal ini penting dalam rangka konfirmasi
serta mencari kesesuaian dan kesahehan data dengan tanggapan

yang diberikan oleh responden lainnya.
d. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang bersifat dokumenter yang terdapat pada
SMU Negeri 2 yaitu berupa perencanaan latihan ibadah kurban
yvang dilakukan, laporan kegiatan yang dilakukan, arsip tugas-
tugas siswa, hasil kegiatan pengumpulan data terhadap siswa dan
responden lainnya maupun dokumen lainnya vang berkaitan

dengan fokus penelitian.

Langkah-langkah vyang ditempuh dalam instrumen

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Menyusun pertanyaan wawancara yang dikembangkan sendini
oleh peneliti dengan mengacuh kepada aspek kajian yang akan

diteliti dan dibantu dengan literatur yang membahas- nilai
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kemanusiaan dan kepedulian sosial dan pengajaran iba

kurban.

2). Merumuskan butir-butir pertanyaan. Berdasarkan pertanyaan
yang telah disusun, maka dikembangkan beberapa butir
pertanyaan untuk mengungkap data tentang kegiatan
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui
latihan ibadah kurban. Form A memuat pedoman wawancara
untuk unsur pimpinan (Kepala Sekolah dan stainya). B Tata
Usaha dan stafnya. C untuk guru-guru PAl dan guru-guru
lainnya. D untuk Koordinator BP. dan s"taf_r!ya. E Pedoman
Wawancara untuk siswa. Sedangkan form [ berisikan angket
yang akan disebarkan kepada siswa untuk mengetahui
pendapat dan tanggapannya terhadap keglatan pembinaan
nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui latihan

ibadah kurban.

E. Pengolahan dan Analisis Data

Kegiatan pengolahan dan analisis data penelitian dilakukan
melalui dua pendekatan yaitu dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pengolahan dan analisis data upaya yang telah
dilakukan Kepala Sekolah dalam perencanaan program proses
belajar mengajar (PBM) pada SMU Negeni 2 Bandarlampung, upaya
yang telah dilakukan guru .PAI dan guru-guru lain dalam
pembinaan nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial kedalam
materi-materi pelajaran agama vang diberikan oleh guru PAI
terhadap materi-materi pelajaran agama, _untuk selanjutnya
dituangkan ke dalam kegiatan latihan ibadah kurban, hambatan-
hambatan yang ditemui guru-guru dalam mengé{ntar atau

membina nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial melalui latihan
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ibadah kurban diolah dan dianalisis pendeskripsian dan
pemahaman jawaban responden yang diperkaya dengan hasil

observasi dan studi dokumentasi.

Langkah-langkah yang ditempuh adalah diawali dengan
menghitung prosentase jawaban responden pada setiap alternatif
Jawaban yang disediakan dalam kuseioner. Berpedoman kepada
perhitungan prosentase tersebut seterusnya data dimaknai secara
kualitatif yang diolah dan dikembangkan dengan dukungan hasil

observasi, hasil wawncara, dan analisis dokumentasi.






